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	Tujuan Penelitian: Tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana implementasi thariqoh qira’ah dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi thariqoh qira’ah dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan. 
Metodologi: Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sampel sumber data penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu: guru bahasa Arab dan peserta didik. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan teori Miles dan Hubbermant yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing.
Temuan Utama: Hasil analisis data melalui wawancara dan dokumentasi disimpulkan bahwa: implementasi thariqoh qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan dengan langkah penyajian berikut: (a) appersepsi dan pretest, (b) peserta didik membuka buku dan menyimak bacaan, (c) peserta didik mengulangi bacaan, (d) diskusi dan tanya jawab, (e) bacaan dibuat sederhana dan mudah dimengerti, (f) memberikan penjelasan dan menuliskan arti kata-kata sulit di papan tulis, (g) di akhir pertemuan guru memberikan tugas. 
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: kurangnya motivasi dan semangat belajar peserta didik dan masih terdapat peserta didik yang kesulitan dalam membaca huruf Arab. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini digunakan metode qira’ah. Hal ini dikarenakan bahwa metode ini memprioritaskan keterampilan membaca peserta didik, tanpa mengesampingkan porsi tiga keterampilan lainnya.
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1. PENDAHULUAN
Bahasa Arab secara istilah begitu komprehensif dan variatif dalam perspektif konteksnya, bahkan sangat sinergis jika ditinjau dari sektor makna, karena makna merupakan kajian dhamir manusia yang terintegrasi, kendati setiap bangsa mengekspresikannya dengan konteks yang berbeda satu sama lainnya. 1 Artinya, bahasa Arab sama halnya dengan bahasa lainnya yakni merupakan alat komunikasi yang memudahkan setiap orang untuk berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. Bahasa Arab menduduki posisi yang sangat penting dalam agama Islam, hal ini ditegaskan dalam al-Qur’an bahwa Allah SWT. Berkomunikasi dengan Nabi Adam AS [1]-[3]. Untuk memperkenalkan nama-nama benda menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, bahasa Arab memiliki keistimewaan dari bahasa lainnya, karena nilai sastra yang bermutu tinggi sebagai bahasa al-Qur’an yang mengkomunikasikan kalam Allah, karena di dalamnya terdapat unsur bahasa yang mengagumkan bagi manusia dan tidak ada seorang pun yang mampu menandinginya. Maka tidak berlebihan jika pembelajaran bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian di dunia pendidikan, mulai dari jenjang sekolah dasar (SD) sampai Lembaga Pendidikan Tinggi untuk diajarkan dan dikembangkan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik[4]-[6].
Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan secara bertahap untuk mengembangkan, menjaga, dan memelihara potensi anak didik menuju insan kamil yang sempurna jasmani, intelektual, emosional, spiritual, dan sosialnya sesuai dengan ajaran Islam [7]-[9]. 2 Dalam proses pendidikan, upaya atau usaha guru sangatlah penting demi kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Dalam pengertian upaya atau usaha mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai sesuatu yang hendak dicapai. Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah pendidik profesional, karena ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang sebenarnya menjadi tanggung jawab orang tua.3 Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk kecintaan dan kemampuan anak didiknya dalam mempelajari bahasa Arab. Sebagaimana urgensi bahasa Arab yang merupakan bahasa al-Qur’an, maka pembelajaran bahasa Arab ditekankan untuk dipelajari sejak dini agar peserta didik dapat menguasai bahasa Arab dengan kaidah-kaidah kebahasaan yang baik dan benar, namun banyak sekali problematika yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga menghambat tercapainya tujuan tersebut. Problematika pembelajaran bahasa Arab dapat disebabkan oleh kondisi yang ada dalam bahasa Arab itu sendiri (problematika linguistik), seperti: problematika phonetik/tata bunyi, penelitian, morfologi, sintaksis/gramatikal, dan semantik. Kemudian, dapat juga disebabkan oleh problematika non linguistik seperti: problematika sosio-kultural, sejarah, dan problematika yang terdapat pada guru atau peserta didik itu sendiri dalam proses pembelajaran bahasa Arab [10]-[12]. Sebagaimana realita yang terjadi saat ini, peserta didik mengalami banyak kesulitan dalam berbahasa Arab. Salah satu penghambatnya adalah ketidaktepatan penggunaan metode pembelajaran. Dalam proses pembelajaran agar dapat tercapai secara efektif dan efisien tentu tidak terlepas dari metode yang digunakan dalam penyampaian materi pelajaran. Pendidikan Islam pun memandang bahwa metode memiliki kedudukan yang signifikan untuk mencapai tujuan tersebut.
Metode merupakan seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dianggap lebih penting dibanding dengan materi itu sendiri. Hal ini sejalan dengan sebuah pepatah yang mengatakan bahwa, “At-Thariqat Ahaam min al Maddah” artinya, metode jauh lebih penting dibandingkan materi.5 Selain itu, guru juga merupakan kunci sekaligus ujung tombak pencapaian misi pembaharuan pendidikan. Artinya, guru berada pada titik sentral untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan sarana kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Setiap peserta didik pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk menguasai setiap bahasa, walaupun dalam kadar dan dorongan yang berbeda. Adapun perbedaan-perbedaan tersebut di antaranya yaitu: kemampuan dasar yang dimiliki, motivasi yang ada di dalam diri serta minat dan ketekunannya mempelajari bahasa asing akan lebih sulit dipahami daripada bahasa ibu (bahasa sendiri) karena selain kosakata yang jarang digunakan, struktur kata dan kalimat pun memerlukan waktu khusus untuk dipelajari. Metode qira’ah adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks bacaan. 6 Selain itu, metode qira’ah ini adalah penguasaan bahasa asing dengan memulainya dari penguasaan unsur yang terkecil, yaitu kosakata, yang didahului oleh latihan pengucapan yang benar, lalu pemahaman. Penguasaan unsur bahasa yang terkecil akan menentukan penguasaan bahasa secara keseluruhan. Sedangkan pengucapan kata dan pelafalan kalimat yang baik dan benar merupakan modal dasar membaca yang baik dan benar [13]-[15].
Metode ini diajarkan untuk dua tujuan, yakni memperkenalkan huruf alfabet Arab yang sudah tersusun menjadi kata dalam rangkaian kalimat untuk kemudian latihan mengucapkannya dengan cepat dan benar. Tujuan pertama ini dapat dicapai melalui qira’ah jahriyyah (membaca secara keras) [16]-[18]. Tujuan kedua adalah mengerti apa yang dibaca saat pelajaran membaca bahan-bahan bacaan berbahasa Arab Senada dengan hal tersebut di atas, metode qira’ah ini juga lebih memfokuskan peserta didik dalam memahami teks yang dibacanya tanpa harus diterjemahkan dan kemudian diungkapkannya dengan hati-hati.10 Oleh karena itu, metode ini dianggap penting untuk diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat dasar karena kemampuan membaca merupakan tujuan yang paling realistis ditinjau dari kebutuhan pembelajaran bahasa asing. Lebih spesifik lagi, tujuan metode ini adalah untuk melatih peserta didik agar terampil dalam membaca pemahaman, sehingga pengajaran bahasa yang dapat dicapai dengan mudah. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab dan peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu yang selanjutnya akan disingkat menjadi SDIT Insan Rabbani Tembilahan pada hari Kamis tanggal 6 Februari 2020, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran, yakni: kurangnya motivasi dan semangat belajar peserta didik dan masih terdapat peserta didik yang kesulitan dalam membaca uruf Arab. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini digunakan metode qira’ah. Hal ini dikarenakan bahwa metode ini memprioritaskan keterampilan membaca peserta didik, tanpa mengesampingkan porsi tiga keterampilan lainnya yaitu: mendengar, berbicara, dan menulis. Meskipun demikian, masih ditemukan kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab yang memberikan efek terhadap hasil belajarnya, baik dari segi keterampilan maupun dari segi kognitif peserta didik. 

2. RESEARCH METHOD
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic, kemudian disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa [19]. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah.Berdasarkan penelitian ini peneliti ingin menegetahui bagaimana implementasi thariqoh qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan.
Penelitian ini dilakukan di SDIT Insan Rabbani Tembilahan yang berlokasi di Jl. Gerilya Gg. Bunga Pandan Parit VIII Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Peneliti memilih tempat ini dengan berbagai pertimbangan, di antaranya karena SDIT merupakan jenjang pendidikan tingkat dasar yang mengimplementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan al-Qur'an dan Hadits yang memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi suatu jalinan kurikulum. Pertimbangan lain yaitu dikarenakan lokasi yang cukup dekat dari tempat tinggal peneliti sehingga dapat mudah dijangkau dalam melakukan penelitian, serta pembelajaran bahasa Arab yang urgensinya sangat penting dipelajari sejak dini karena merupakan bahasa al-Qur’an dan Hadits sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SDIT Insan Rabbani Tembilahan.
Objek penelitian adalah pokok soal yang hendak diteliti. 80 Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah implementasi thariqoh qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan. Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sendiri sebagai instrumen utama. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.81 Peneliti bertindak sebagai instrumen, maka dari itu peneliti harus memiliki kesiapan ketika melakukan penelitian. Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang dibutuhkan dengan terlebih dahulu sudah memiliki pedoman yang akan dijadikan alat bantu mengumpulkan data.
Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dalam penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian kualitatif ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti. Melalui teknik purposive sampling peneliti menentukan informan dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan bahwa informan lebih mengetahui tentang fokus masalah yang akan diteliti. Informan yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah guru bahasa Arab SDIT Insan Rabbani Tembilahan.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut. 1.Pengumpulan Data dengan Wawancara/Interview Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.83 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur (semi structure interview). Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
3. RESULTS AND DISCUSSION
3.1 
Implementasi thariqoh qira’ah dalam Pembelajaran bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan. 

Thariqoh qira’ah merupakan jawaban dari problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab oleh guru bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan. Pada usia sekolah dasar, membaca merupakan metode yang paling tepat untuk memperkenalkan anak-anak tentang dasar kebahasaan, terutama bahasa Arab yang merupakan bahasa umat Islam, dengan membaca anak-anak dapat menguasai unsur bahasa yang terkecil, yaitu kosakata. Sehingga, dengan penguasaan kosakata, anak-anak dapat menguasai bahasa secara keseluruhan. Sebab, pelafalan kata dengan baik dan benar adalah modal dasar dalam berbahasa. Adapun implementasi thariqoh qira’ah yang dilaksanakan oleh guru bahasa Arab pada kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI di SDIT Insan Rabbani Tembilahan yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

· Appersepsi dan pre-test pada setiap awal pelajaran
· Guru meminta peserta didik untuk membuka buku dan menyimak bacaan gurunya secara baik dan tertib.

· Guru menawarkan kepada peserta didik untuk mengulangi bacaan yang baru saja dibaca gurunya, kemudian menunjuk di antara yang pandai untuk membaca, sedangkan yang lain aktif menyimak dan memperhatikan bacaan temannya.

· Guru mengadakan diskusi dan tanya jawab terhadap bacaan tersebut, serta meminta peserta didik yang lain untuk membenarkan kesalahan temannya.

· Bacaan yang terlalu panjang dibagi dalam bagian pendek/terkecil agar sederhana dan mudah dimengerti.
· Dalam memberikan penjelasan, guru hendaknya menyertainya dengan contoh-contoh dan menuliskan arti kata-kata sulit di papan tulis untuk dicatat peserta didik.

· Di akhir pertemuan guru memberikan tugas kepada peserta didik tentang isi bacaan sebagai penguatan materi.
Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada ketepatan dalam memilih metode. Tak terkecuali pembelajaran bahasa Arab yang cenderung sulit, sehingga guru harus mampu memilih metode yang tepat dengan menyesuaikan materi dan kondisi peserta didik pada saat itu. Pengimplementasian metode sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru diberikan wewenang untuk memilih metode yang tepat dan sesuai dengan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien. Thariqah qira’ah dianggap metode yang paling cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran bahasa Arab jenjang sekolah dasar. Hal ini dikarenakan membaca menjadi dasar dalam berbahasa. Peserta didik akan mudah berbicara apabila ia mampu membaca dan melafalkan kosakata dengan baik dan benar. Selain itu, kesalahan dalam pelafalan juga akan berdampak pada kesalahan arti. Sebab itulah, guru bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan menggunakan metode ini dalam pembelajaran dengan harapan agar peserta didik dapat menguasai dasardasar berbahasa Arab dengan baik dan benar. 
Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang mengalami perubahan secara signifikan setelah penggunaan metode ini. faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi thariqoh qira’ah dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan adalah sebagai berikut. a. Terdapat peserta didik yang kesulitan membaca huruf Arab, sehingga guru melakukan pendekatan terlebih dahulu kemudian melakukan latihan secara berulang-ulang agar peserta didik tersebut dapat membaca dengan baik dan benar. b. Penggunaan thariqah qira’ah beralasan bahwa membaca merupakan dasar dalam berbahasa, sehingga peserta didik akan mudah berbicara apabila ia mampu membaca dan melafalkan kosakata dengan baik dan benar. c. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan dengan menggunakan thariqah qira’ah cukup baik. 
Observasi pada penelitian ini dialihkan dengan hanya melakukan wawancara beberapa narasumber yang peneliti anggap sebagai informan kunci dan informan pendukung untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat. Hal ini disebabkan adanya wabah Covid-19 yang mengakibatkan seluruh aktivitas menjadi terhambat, tak terkecuali aktivitas dalam dunia pendidikan. Sehingga, hasil wawancara dan data yang dikumpulkan terhadap beberapa narasumber mengenai implementasi thariqoh qira’ah di SDIT Insan Rabbani Tembilahan memaparkan kegiatan yang dilakukan sebelum masa pandemi Covid-19. Salah satu dampak pandemi Covid-19 ini dalam pembelajaran yaitu tidak dapat dilaksanakannya pembelajaran tatap muka seperti biasanya, melainkan hanya melalui daring (dalam jaringan) yakni guru hanya memberikan tugas satu kali dalam satu pekan, yaitu pada hari Senin yang kemudian dikerjakan di rumah atau diserahkan melalui media telekomunikasi, biasanya tugas tertulis maupun non tertulis seperti video hafalan dikirim melalui whatsapp [20-21]. Meskipun observasi diganti dengan hanya melalui wawancara, dalam artian tidak mengamati pada saat pembelajaran berlangsung,
Namun sebelumnya peneliti telah melakukan observasi secara langsung mengenai implementasi thariqah qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab di SDIT Insan Rabbani Tembilahan, tepatnya pada hari Kamis tanggal 6 Februari 2020 sebelum wabah Covid-19 melanda negeri ini. Menilik hal tersebut di atas, wabah covid-19 ini peneliti anggap sebagai hambatan yang menyebabkan keterbatasan peneliti untuk melakukan penelitian secara efektif dan efisien, namun hal itu dapat diatasi dengan memanfaatkan wawancara door to door terhadap narasumber yang peneliti pilih sebagai informan kunci dan informan pendukung. Meskipun demikian, wawancara tatap muka tidak selalu dapat dilakukan mengingat masa pandemi ini yang menyebabkan beberapa narasumber menolak untuk melakukan tatap muka secara intensif, sehingga untuk melakukan wawancara selanjutnya peneliti memilih memanfaatkan media telekomunikasi terhadap beberapa narasumber tersebut. 
4. CONCLUSION
Langkah penyajian thariqah qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab tersusun sebagai berikut. 1) Guru melakukan appersepsi dan pre-test pada setiap awal pelajaran. Guru meminta peserta didik untuk membuka buku dan menyimak bacaan gurunya secara baik dan tertib. Guru menawarkan kepada peserta didik untuk mengulangi bacaan yang baru saja dibaca gurunya, kemudian menunjuk di antara yang pandai untuk membaca, sedangkan yang lain aktif menyimak dan memperhatikan bacaan temannya. Guru mengadakan diskusi dan tanya jawab terhadap bacaan tersebut, serta meminta peserta didik yang lain untuk membenarkan kesalahan temannya. Bacaan yang terlalu panjang dibagi dalam bagian pendek/terkecil agar sederhana dan mudah dimengerti. Dalam memberikan penjelasan, guru hendaknya menyertainya dengan contoh-contoh dan menuliskan arti kata-kata sulit di papan tulis untuk dicatat peserta didik. Di akhir pertemuan guru memberikan tugas kepada peserta didik tentang isi bacaan sebagai penguatan materi.
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